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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1: 

Daftar Terjemah 

No Bab Hal Keterangan Terjemah 

1. I 4 Q.S. al-Maidah/5: 2. “Dan tolong-menolonglah kamu 

dalam mengerjakan kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong 

menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran”  

2 I 5 Q.S. al-Anfal/8: 60.    “Dan siapkanlah untuk 

menghadapi mereka kekuatan 

apa saja yang kamu sanggupi…” 

 

3 II 39 Professional capital 

comprises three kinds of 

capital—human, social, 

and decisional. Human 

capital is the talent of 

individuals; social 

capital is the 

collaborative power of 

the group; and decisional 

capital is the wisdom and 

expertise to make sound 

judgments about learners 

in varied and sometimes 

difficult circumstances 

Modal profesional terdiri dari 

tiga jenis modal—manusia, 

sosial, dan keputusan. Modal 

manusia adalah bakat individu; 

modal sosial adalah kekuatan 

kolaboratif kelompok; dan modal 

keputusan adalah kebijaksanaan 

dan keahlian untuk membuat 

penilaian yang tepat tentang 

peserta didik dalam berbagai 

keadaan, termasuk situasi yang 

sulit 

4 II 28 Strategy formulation, 

implementation, and 

evaluation activities 

occur at three 

hierarchical levels in a 

large organization: 

corporate, divisional or 

strategic business unit, 

and functional. By 

fostering communication 

and interaction among 

managers and employees 

across hierarchical 

levels, strategic 

management helps a firm 

Kegiatan formulasi strategi, 

implementasi, dan evaluasi 

terjadi pada tiga tingkat hierarki 

dalam organisasi besar: korporat, 

divisi atau unit bisnis strategis, 

dan fungsional. Dengan 

mendorong komunikasi dan 

interaksi antarmanajer dan 

karyawan di seluruh tingkat 

hierarki, manajemen strategis 

membantu organisasi berfungsi 

sebagai tim yang kompetitif. 



 
162 

function as a competitive 

team 

5 II 33 Teams are more likely to 

be effective when they 

have a clear, shared team 

vision. This means team 

members need to have a 

clear understanding of 

the team's overall 

objectives and the 

significance of these 

objectives for the 

organization and for 

those it serves 

Tim lebih cenderung efektif 

ketika memiliki visi tim yang 

jelas dan bersama. Ini berarti 

anggota tim perlu memiliki 

pemahaman yang jelas tentang 

tujuan keseluruhan tim dan 

signifikansi tujuan-tujuan ini 

bagi organisasi dan bagi mereka 

yang dilayaninya. 

6 II 44 A team is a small number 

of people with 

complementary skills 

who are committed to a 

common purpose, 

performance goals, and 

approach for which they 

hold themselves mutually 

accountable. Teams 

produce outcomes that 

could not be achieved by 

the same number of 

people working 

independently 

Tim adalah sejumlah kecil orang 

dengan keterampilan yang saling 

melengkapi yang berkomitmen 

terhadap tujuan bersama, sasaran 

kinerja, dan pendekatan yang 

saling mereka 

pertanggungjawabkan satu sama 

lain. Tim menghasilkan output 

yang tidak dapat dicapai oleh 

jumlah orang yang sama bekerja 

secara independen 

7 II 44 Professional capital does 

not belong to or reside in 

individual teachers. It is 

built and developed 

through the collective 

efforts of teachers 

working together over 

time. Social capital in 

schools is about the 

quantity and quality of 

interactions and 

relationships among 

teachers in a school and 

among schools 

Modal profesional tidak dimiliki 

oleh atau berada pada guru 

individual. Modal ini dibangun 

dan dikembangkan melalui 

upaya kolektif guru yang bekerja 

bersama dari waktu ke waktu. 

Modal sosial di sekolah berkaitan 

dengan kuantitas dan kualitas 

interaksi serta hubungan 

antarguru di sekolah 

8 II 46 Team members in 

effective teams show a 

high level of cooperative 

effort, with members 

Anggota tim dalam tim yang 

efektif menunjukkan tingkat 

usaha kerja sama yang tinggi, 

dengan anggota bekerja keras 



 
163 

working hard to 

accomplish shared 

objectives. They take 

responsibility for their 

own work and show 

respect for the work of 

others. Most importantly, 

they communicate 

openly, raise concerns 

promptly, and seek ways 

to improve their joint 

performance. 

untuk mencapai tujuan bersama. 

Mereka bertanggung jawab atas 

pekerjaan mereka sendiri dan 

menunjukkan rasa hormat 

terhadap pekerjaan orang lain. 

Yang paling penting, mereka 

berkomunikasi secara terbuka, 

menyampaikan kekhawatiran 

dengan segera, dan mencari cara 

untuk meningkatkan kinerja 

bersama mereka. 

9 II 50 In professional learning 

communities, educators 

create an environment 

that fosters mutual 

cooperation, emotional 

support, and personal 

growth as they work 

together to achieve what 

they cannot accomplish 

alone. The very nature of 

their work requires them 

to become students of 

teaching as well as of 

learning 

Dalam komunitas pembelajaran 

profesional, para pendidik 

menciptakan lingkungan yang 

mendorong kerja sama timbal 

balik, dukungan emosional, dan 

pertumbuhan pribadi saat mereka 

bekerja bersama untuk mencapai 

apa yang tidak dapat mereka 

capai sendiri. Hakikat pekerjaan 

mereka menuntut mereka untuk 

menjadi pelajar dalam mengajar 

maupun dalam belajar. 

10 II 50 Mentoring has to be a 

two-way relationship, as 

much about learning 

from the teacher being 

mentored as it is about 

teaching. The best 

mentoring relationships 

are reciprocal—each 

party learns from the 

other and both are 

changed by the 

experience 

Mentoring harus merupakan 

hubungan dua arah, sama 

pentingnya untuk belajar dari 

guru yang dibimbing seperti 

untuk mengajar. Hubungan 

mentoring terbaik bersifat timbal 

balik setiap pihak belajar dari 

yang lain dan keduanya berubah 

karena pengalaman tersebut 

  52 Successful leaders draw 

on and develop a wide 

repertoire of leadership 

practices. These practices 

can be thought of as tools 

in a toolkit. Three broad 

categories of practice are 

especially useful: setting 

Pemimpin yang sukses 

memanfaatkan dan 

mengembangkan beragam 

repertoar praktik kepemimpinan 

yang luas. Praktik-praktik ini 

dapat dipandang sebagai 

perangkat dalam sebuah kotak 

perkakas. Tiga kategori praktik 
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direction (which includes 

building a shared vision), 

developing people, and 

redesigning the 

organization. 

yang terutama bermanfaat 

adalah: menetapkan arah (yang 

mencakup membangun visi 

bersama), mengembangkan 

orang, dan meredesain organisas 

  54 Leadership practice is 

constituted in the 

interactions of leaders, 

followers, and their 

situation—an 

interdependence that is 

fundamentally different 

from, and irreducible to, 

the summed actions of 

individual leaders and 

followers 

Praktik kepemimpinan 

terkonstitusi dalam interaksi 

antara pemimpin, pengikut, dan 

situasi mereka—suatu 

interdependensi yang secara 

fundamental berbeda dari, dan 

tidak dapat direduksi menjadi, 

jumlah tindakan individual 

pemimpin dan pengikut. 
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Lampiran 2: 

Pedoman Observasi 

No Aspek yang 

Diobservasi 

Indikator / Hal yang diamati 

1.  Formulasi  Kepala sekolah melibatkan guru dan tenaga 

kependidikan dalam merumuskan visi, misi, 

dan arah kebijakan sekolah yang berkaitan 

dengan kerja sama guru 

  Kepala sekolah melakukan identifikasi 

kebutuhan atau permasalahan kerja sama 

guru sebelum menetapkan program (analisis 

situasi/kondisi sekolah) 

  Kepala sekolah menyelenggarakan forum 

musyawarah, rapat kerja, atau rapat awal 

tahun ajaran untuk merumuskan program 

kerja sama guru 

  Kepala sekolah menetapkan sasaran/target 

yang jelas terkait kerja sama guru dalam 

rencana kerja sekolah 

  Kepala sekolah menetapkan pembagian 

tugas, struktur, atau mekanisme kerja sama 

antarguru (mis. tim kerja, kelompok kerja 

guru) 

  Terdapat dokumen perencanaan 

(RKS/RKAS, notulen rapat, program kerja) 

yang memuat rumusan strategi kerja sama 

guru 

2.  Implementasi Kepala sekolah melakukan komunikasi rutin 

dengan guru (rapat mingguan/bulanan, 

briefing pagi, atau komunikasi informal) 

  Kepala sekolah memfasilitasi koordinasi 

antarguru dalam melaksanakan 

program/kegiatan sekolah 

  Kepala sekolah membina iklim kerja yang 

terbuka, kekeluargaan, dan bermitra dengan 

guru dan karyawan 

  Kepala sekolah menunjukkan keteladanan 

(memberi contoh langsung) dalam bekerja 

sama dan berkolaborasi 

  Kepala sekolah melibatkan guru dalam 

kegiatan bersama, seperti pelatihan, diskusi 

kelompok, atau proyek sekolah 
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  Pengambilan keputusan operasional 

dilakukan melalui musyawarah/mufakat 

bersama guru 

  Kepala sekolah memberikan dukungan 

sumber daya (waktu, sarana, kesempatan) 

bagi terlaksananya kerja sama guru 

3.  Evaluasi Kepala sekolah melakukan monitoring 

berkala terhadap pelaksanaan program kerja 

sama guru 

  Kepala sekolah memberikan umpan balik 

(feedback), apresiasi, atau teguran terkait 

kerja sama guru 

  Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar 

perbaikan atau penyempurnaan strategi 

kepemimpinan pada periode berikutnya 

  Terdapat dokumen hasil evaluasi (laporan, 

notulen rapat evaluasi) terkait kerja sama 

guru 
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Lampiran 3: 

Pedoman Wawancara  

Kepala Sekolah  

Fokus 1: Strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun 

kerjasama guru 

1.  Bagaimana Ibu menggambarkan visi dan misi sekolah ini, khususnya 

terkait kerjasama guru? Bagaimana cara Bapak/Ibu mensosialisasikannya 

kepada seluruh guru? 

2. Apakah ada strategi kepemimpinan kepala sekolah yang di terapkan untuk 

membangun Kerjasama guru disekolah ini? 

3. Strategi apa yang Ibu terapkan untuk mendorong dan membangun 

kerjasama antar guru di sekolah ini? 

4. Bagaimana Ibu merancang strategi kepemimpinan untuk membangun 

kerjasama guru di sekolah ini? 

5. Bagaimana kepala sekolah melibatkan guru dalam perencanaan dan 

pelaksanaan program sekolah? 

6. Bagaimana pola komunikasi yang diterapkan kepala sekolah dalam 

membangun hubungan kerja yang harmonis dengan guru? 

7. Bagaimana Ibu melakukan koordinasi dengan para guru dalam pelaksanaan 

program sekolah? Apakah ada mekanisme atau jadwal tertentu? (misal: 

rapat rutin, briefing harian, koordinasi per bidang) 

8. Bagaimana kepala sekolah memberi arahan, motivasi, dan keteladanan 

kepada guru agar tercipta kerjasamadengan sesama rekan? 

9. Bagaimana kepala sekolah mengoordinasikan tugas-tugas guru agar saling 

mendukung satu sama lain? 

10. Apakah Ibu memberikan kesempatan kepada guru untuk menyampaikan 

ide, saran, atau pendapat dalam pengambilan keputusan? Bagaimana 

bentuknya? 

11. Bagaimana Ibu memantau (monitoring) pelaksanaan kerjasama guru di 

sekolah? Seberapa sering hal tersebut dilakukan? 

12. Bagaimana Ibu mengevaluasi kualitas kerjasama yang terjalin antarguru? 

Apa yang dilakukan setelah evaluasi tersebut? 

 

Fokus 2: Kerjasama guru melalui penerapan strategi kepemimpinan kepala 

sekolah 

1. Bentuk-bentuk kerjasama guru apa saja yang sudah terwujud di sekolah ini? 

2. Bagaimana bentuk kerjasama guru yang ada disekolah ini setelah strategi 

kepemimpinan diterapkan? 
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3. Dalam kegiatan apa saja guru biasanya menunjukkan kerjasama dengan 

rekan sejawat? 

4. Bagaimana kepala sekolah menilai perkembangan kerjasama guru di 

sekolah ini? 

5. Apakah terdapat perubahan sikap guru dalam bekerja sama setelah 

kepemimpinan kepala sekolah diterapkan?. 

6. Bagaimana peran guru dalam mendukung program sekolah secara bersama-

sama? 

7. Bagaimana kepala sekolah menciptakan suasana yang mendorong guru 

saling membantu dan saling percaya antar sesame guru? 

 

Fokus 3: Faktor pendukung 

1. Apa saja faktor yang mendukung keberhasilan kepala sekolah dalam 

menumbuhkan kerjasama guru? 

2. Apakah budaya sekolah, nilai kekeluargaan, atau visi lembaga turut 

mendukung kerja sama guru? Bagaimana bentuknya? 

3. Apakah hubungan yang baik antara kepala sekolah dan guru menjadi faktor 

pendukung menurut Ibu?  

4. Bagaimana dukungan sarana, waktu, dan kebijakan sekolah dalam 

memperkuat kerjasama guru disekolah ini? 

5. Apakah motivasi dan komitmen guru menjadi faktor penting dalam 

kerjasama tim di sekolah ini? 

 

Fokus 4: Faktor penghambat 

1. Apa saja tantangan atau hambatan yang Ibu hadapi dalam membangun 

kerjasama guru di sekolah ini? 

2. Apakah perbedaan karakter, latar belakang, atau pengalaman guru menjadi 

kendala dalam kerja sama guru? Bagaimana mengatasinya? 

3. Apakah beban tugas guru yang tinggi memengaruhi kerjasama antar guru? 

4.  Bagaimana kepala sekolah mengatasi guru yang kurang aktif dalam kerja 

sama tim? 

5. Apakah pernah terjadi komunikasi yang kurang lancar atau perbedaan 

pendapat dalam tim guru? Bagaimana penyelesaiannya? 

6. Bagaimana Ibu mengatasi hambatan tersebut agar kerjasama guru tetap 

berjalan dengan baik? 
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Wakil kepala sekolah 

Fokus 1: Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah  

1. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, bagaimana kepemimpinan kepala sekolah 

dalam memimpin para guru sehari-hari? 

2. Menurut Bapak/Ibu Strategi apa yang diterapkan kepala sekolah dalam 

mendorong kerjasama antar guru? 

3. Bagaimana kepala sekolah melakukan koordinasi dan komunikasi dengan 

para guru?  

4. Bagaimana kepala sekolah memberikan motivasi kepada guru untuk mau 

berkolaborasi dan bekerja sama? 

5. Apakah kepala sekolah secara konsisten melakukan evaluasi terhadap 

kerjasama guru? Bagaimana bentuknya? 

 

Fokus 2: Kerjasama guru melalui penerapan strategi kepemimpinan kepala 

sekolah 

Bentuk kerjasama guru apa saja yang paling terlihat di sekolah ini? Berikan 

contohnya? 

 

Fokus 3: Faktor pendukung 

1. Apa saja yang Bapak/Ibu nilai sebagai faktor yang mendukung 

terwujudnya kerjasama guru di sekolah ini? 

 

Fokus 4: Faktor pendukung 

1. Hambatan apa yang paling sering muncul dalam membangun kerjasama 

guru? Bagaimana cara mengatasinya? 

 

 Untuk Guru 

Fokus 1: Strategi kepemimpinan kepala sekolah 

1. Bagaimana Bapak/Ibu melihat kepemimpinan kepala sekolah di sekolah 

ini? 

2. Apa bentuk strategi kepala sekolah dalam mendorong guru agar saling 

bekerja sama? 

3. Apakah kepala sekolah sering melibatkan guru dalam musyawarah atau 

pengambilan keputusan? 

4. Bagaimana kepala sekolah memberi arahan, motivasi, dan contoh dalam 

bekerja sama? 

5. Apakah kepala sekolah melakukan pembinaan yang mendorong kerjasama 

guru? 

6. Bagaimana komunikasi antara kepala sekolah dan guru dalam menjalankan 

program sekolah? 
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Fokus 2: Kerjasama guru 

1. Bagaimana bentuk kerjasama antar guru di sekolah ini? 

2. Apakah guru sering berdiskusi, berbagi informasi, atau menyusun program 

bersama? 

3. Dalam kegiatan apa saja guru biasanya bekerja sama dengan rekan sejawat? 

4. Apakah antar guru saling membantu ketika menghadapi kesulitan dalam 

tugas? 

5. Bagaimana suasana hubungan kerja antar guru di sekolah ini? 

6. Apakah ada rasa saling percaya, saling menghargai, dan saling mendukung 

di antara guru? 

7. Bagaimana guru menyelesaikan perbedaan pendapat atau masalah yang 

terjadi dalam tim? 

Fokus 3: Faktor pendukung 

1. Menurut Bapak/Ibu, apa yang mendukung kerjasama guru di sekolah ini? 

2. Apakah kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor pendukung utama? 

Mengapa? 

3. Apakah budaya sekolah, kebiasaan musyawarah, dan kekompakan guru 

turut mendukung kerja sama? 

4. Apakah fasilitas, jadwal, dan dukungan kebijakan sekolah membantu 

kerjasama guru? 

5. Apakah adanya program bersama membuat guru lebih kompak? 

Fokus 4: Faktor penghambat 

1. Hambatan apa yang sering muncul dalam kerjasama antar guru? 

2. Apakah perbedaan pendapat, kesibukan, atau beban kerja menjadi kendala? 

3. Apakah semua guru memiliki semangat kerja sama yang sama? Jelaskan. 

4. Apakah pernah terjadi komunikasi yang kurang baik antar guru? Bagaimana 

penyelesaiannya? 

5. Menurut Bapak/Ibu, apa yang perlu diperbaiki agar kerjasama guru semakin 

baik? 
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Lampiran 4:  

  

DOKUMENTASI SDIT AL-FIRDAUS BANJARMASIN 

• Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Wakil kepala sekolah bidang Kurikulum 

SDIT AL-Firdaus Banjarmasin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Wawancara  dengan Dewan Guru SDIT Al-Firdaus Banjarmasin 
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• Dokumen SDIT Al-Firdaus Banjarmasin 
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• Dokumen Daftar Karywan dan Guru 
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• Struktur Pengurus SDIT Al-Firdaus Banjarmasin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Data Siswa 
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Foto Kegiatan: 

• Rapat Kerja 20226/2027 
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• Rapat Evaluasi Capaian Siswa 
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• Musyawarah Pengurus Komite 
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DOKUMENTASI SD ISLAM BANJARMASIN 

• Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Islam Sabilal Muhtadin Banjarmasin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SD Islam Sabilal 

Muhtadin Banjarmasin 
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• Wawancara dengan Dewan Guru  SD Islam Sabilal Muhtadin Banjarmasin 
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• Data Siswa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Struktur Organisasi  
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Foto Dokumen 

• SK Penugasan Guru 
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• Kepanitiaan Kegiatan  
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• Notulen Rapat 
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• Tugas dan Kewajiban 
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 Foto Kegiatan 

• Rapat Rutinan SD Islam Sabilal Muhtadin Banjarmasin  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Buka Puasa  
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• Kegiatan Bebagi Praktik Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Kombel (Komunitas Belajar) Fase A 
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Lampiran 5 : Surat Keputusan Dosen Pembimbing Tesis 
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 Lampiran 6: Surat Riset 
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• Lampiran 7 : Surat Keterangan Selesai Riset 
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Lampiran 8 : Daftar Riwayat Hidup 
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